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PEDOMAN TRANSLITERASI



Penulisan transliterasi huru-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:
158 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang telah
dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Di dalam transliterasi ini sebagian dilambankan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

B Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah f Apostrof

T Ya Y Ye

B. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasi sebagai berikut:
Table 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Tabel 0.3; Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(8 Fathah dan Ai adanu
ya
"3 Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- &K Kkataba
- J=& faala
- & suila
- &l kaifa
- Jd»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut ini:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

)

Fathah dan alif atau | A

ya

a dan garis di atas
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S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- J&8  qala

- &*) rama

- J8 qila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

al-madmahal-munawwarah/al-madimatul munawwarah

1. Ta’ marbutah hidup
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
adalah “h”.
3.
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
JakY 4235 raudah al-atfal/raudahtul atfal
§5 500 Aad)
il talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

Contoh:

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.




- J% nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- A3 ar-rajulu
- Asl\ al-galamu
- ol asy-syamsu
- BEh al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:
- ME ta’khuzu

- % syai’un



- ¢35 an-nav’u

- &) inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- GOSN R g ) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- LLOs sBIae Al ol Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

SOV E PR BEEN | Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- andll a5l Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- EaD e A Allaghu gaftirun rahim
S Gl 3V b Lillahi al-amru jami'an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Turohma, Shofia. 2024. Pembelajaran Kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ Terkait
Materi Istihadoh Bagi Santriwati Di Pondok Pesantren Sirojuttholibin
Pekalongan. Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Universitan Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Nur
Khasanah, Dr.Hj, M.Ag.

Kata Kunci: Pembelajaran, Fikih Istihadoh, Kitab

Pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ ini fokus membahas darah
istihadoh. Keluarnya darah istihadoh sangat berhubungan erat dengan kegiatan
ibadah sehari-hari. Semakin tidak paham tentang bab istihadoh maka semakin
bingung dengan ibadah kita. Maka dari itu kegiatan pembelajaran ini sangat
penting bagi wanita.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran kitab
Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi istihadoh bagi santriwati di pondok
pesantren Sirojuttholibin Pekalongan?. Apa faktor pendukung dan penghambat
dalam pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ di pondok pesantren
Sirojuttholibin  Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi
istihadoh bagi santriwati di pondok pesantren Sirojuttholibin Pekalongan. Untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab Uyun
Al-Masail Linnisa’ di pondok pesantren Sirojuttholibin Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan. Sedangkan sumber
datanya adalah sumber data primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis
analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pembelajaran kitab Uyun Al-Masail
Linnisa’ terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi. Dalam pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ ustadzah
menggunakan beberapa metode seperti ceramah, diskusi, tugas proyek membuat
peta konsep, menerapkan cacatan daily haid, dan menerapkan nadhoman haid.
Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’
yaitu ustadz yang berkompeten, semangat santriwati dalam belajar, Proses
kegiatan pembelajaran, minat dan bakat santriwati, materi, lingkungan belajar
yang nyaman. Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran kitab Uyun Al-
Masail Linnisa’ yaitu keterbatasan waktu dan sarana kurang memadai.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan sumberdaya
manusia. Pendidikan diharapkan bisa mencetak siswa untuk bisa
mengembangkan perilaku, ketrampilan dan kecerdasan yang intelektual untuk
mewujudkan pribadi yang terampil, cerdas dan berakhlak mulia.l
Membicarakan tentang pendidikan tidak bisa terlepas dari lembaga
pendidikan. Di dalam dunia pendidikan Ki Hajar Dewantara mempunyai
istilah Tri Pusat Pendidikan, yang terdiri dari pendidikan formal, pendidikan
non formal, dan pendidikan informal. Dimana hal tersebut memiliki peranan
penting dalam pengembangan manusia untuk memberikan kontribusinya
demi mencapai tujuan pendidikan nasional.?

Berkaitan dengan lembaga nonformal pondok pesantren ialah lembaga
yang memiliki kontribusi besar, karena lembaga pesantren ialah lembaga
pendidikan islam yang berfungsi sebagai lembaga pembinaan agama, ilmu
pengetahuan, keterampilan, pengembangan masyarakat serta sebagai pusat
kebudayaan. Pondok pesantren juga bisa diartikan sebagai lembaga
pendidikan yang mampu menampilkan alternatif dari sistem pembelajaran
melalui  kegiatan yang bermacam-macam, kajian kitab dalam pondok
pesantren adalah salah satunya. Dari kajian kitab yang memiliki peran sebagai
tempat pengembangan pengetahuan, untuk menjawab semua problematika
dalam ilmu agama sebagai tatangan di zaman sekarang.

Berbagai permasalahan ilmu agama di zaman sekarang sangatlah
kompleks, seperti masalah hukum penyimpangan seksual, problematika
dalam perkawinan, masa ‘iddah wanita  hal ini yang berkaitan penting
dengan hukum keluarnya darah pada wanita. Apalagi dalam pembahasan

!Ismantodidipu. Bunga Rampai Pentingnya Pendidikan. Gorontalo, Cv.Athra Samudra;
2020. HIm.1

2Haerullah & Elihami. Dimensi Perkembangan Pendidikan Formal Dan Non Formal. Jurnal
Edukasi Nonformal, Ihsan Gorontalo University. & Muhammadiyah University Of Enrekang
(2020). 199-207 him.194



tentang fikih. Semakin berkembangnya zaman, ilmu fikih semakin
berkembang dan khususnya dalam permasalahan fikih kewanitaan itu
sangatlah rumit.® Seperti hukum keluarnya darah pada setiap diri wanita, yang
dimana setiap diri manusia pasti mengalami peristiwa yang namanya pubertas
baik itu pria maupun wanita. Khususnya bagi wanita saat mengalami pubertas
ditandai dengan keluarnya darah dari farji yang biasa disebut dengan darah
haid. Untuk memahami hukum darah yang telah keluar dari lubang farji itu
tak mudah, ada yang menamakan darah haid, darah istihadoh, darah nifas dan
darah wiladah. Peristiwa tersebut bisa terjadi karena memiliki sebab yang
berbeda-beda tetapi darahnya keluar sama-sama dari lubang farji.*Untuk bab
istihadoh  sendiri  memiliki banyak pembagiannya ada mubtadiah
mumayyizah, mubtadiah ghoiru mumayizah, mu’tadah ghoiru mumayyi zah,
mu’tadah ghoiru mumayyizah dzakiroh li adatiha qodron wa wagqtan dan
masih banyak lagi.> Melihat begitu banyaknya pembagian darah istihadoh
maka bagi wanita harus paham dan bisa mempraktekannya.

Sudah menjadi takdir bagi seorang wanita tidak mungkin perkara haid,
istihadoh, wiladah dan nifas itu tidak bisa dihindari bagi seorang wanita itu
sendiri. Wanita dalam mengalami istihadoh juga menemui begitu banyak
problematikanya. Dari peristiwa istihadoh kita harus bisa menentukan batas
antara keluarnya darah haid dan darah istihadoh yang dimana akan
mempengaruhi kapan kita suci dan melakukan ibadah selayaknya. Karena
perkara keluarnya darah istihadoh sangatlah erat hubungannya dengan ibadah
wanita sehari-hari. Sehingga sangat berpengaruh terhadap kegiatan ibadah,
semakin tidak paham tentang bab haid dan istihadoh maka semakin bingung
dengan ibadah kita.

Teringat begitu pentingnya ilmu pengetahuan istihadoh bagi wanita

yaitu bertujuan untuk menyempurnakan ibadah sebagai bentuk ketaatan

3Azizah.Upaya Ustadz Dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih Wanita Pada Santri Melalui
Kajian Kitab Uyunul Masa-Il Lin Nisa Di Madrasah Diniyah Riyadlotusy Syubban Pondok
Pesantren Al-Hasan Ponorogo(Skripsi,lain Ponorog.: 2022). him.7-8

4 Damayanti & Zafi.Problematika Istihadhoh Problematika Istihadhoh Dalam Persepsi
Wanita: Problematika Wanita.. ....... him.. 363-364

% Uyunul Masail Linnisa” Lajnah Bahtsul Masa’il Mhm Pp Lirboyo Kediri 2015 him..74



seorang hamba. Maka dari itu mengembangkan pengetahuan tentang fikih
istihadoh sangat penting. Khususnya pada lembaga pendidikan non formal
seperti pondok pesantren itu sangat mendukung dalam mengembangkan
pengetahuan fikih istihadoh. Banyak pondok pesantren yang mengkaji
tentang ilmu fikih haid dan istihadoh. Tetapi masih banyak di kalangan para
wanita bahkan di kalangan para santri sendiri, mereka masih kebingungan
tentang bab fikih istihadoh. Mereka mengetahui teori tentang istihadoh tetapi
dalam kenyataannya praktek mereka dalam menghadapi problematika
istihadoh itu masih kebingungan.

Menurut Obeservasi peneliti melalui wawancara dengan pengasuh,
ustadzah dan para santriwati bahwa ada beberapa santriwati di pondok
pesantren Sirojuttholibin yang mengalami istihadoh, entah itu dikarenakan
kelelahan, banyak pikiran, bawaan dari hormonnya atau mereka tidak paham
dalam menentukan antara darah haid dan istihadoh. Bahkan ada santri yang
sering mengalami istihadoh, dan ketika di cek di dokter ia memiliki penyakit
kista. Para santri merasa kebingungan dalam menentukan darah istihadoh,
secara teori mereka paham tetapi dalam prakteknya mereka merasa
kebingungan. Mereka kebingungan dalam menghadapi istihadoh, maka dari
itu fungsi untuk mengetahui ilmu istihadoh itu sangat penting jadi jika ada
darah yang keluar itu tidak dianggap haid terus melainkan bisa termasuk
darah istihadoh. Sehingga dengan mengetahui darah istihadoh kita menjadi
tau bahwa ada ganguan di dalam rahim ataupun salurannya.

Dengan peristiwa di atas pengasuh pondok pesantren melakukan
pembelajaran terkait permasalahan fikih wanita khusunya pada bab keluarnya
darah wanita dengan pembelajaran menggunakan kitab Uyun Al-Masail
Linnisa’ . Kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ yaitu kitab rujukan tentang
problematika wanita yang di terbitkan oleh lembaga lajnan bahtsul masail
pondok pesantren lirboyo. Dan ditambah dengan buku catatan haid yaitu
Dayli Haid yang dikarang langsung oleh Ning Nur Amiroh Alaudin, beliau
merupakan alumni pondok Lirboyo dan juga termasuk konsultan para wanita

dalam problematika haid.



Dalam pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ di pondok
pesantren Sirojuttholibin ini menggaris bawahi pada kualitas santriwati
seberapa jauh pengetahuan tentang istihadoh beserta permasalahan dan
penyelesaiannya terhadap kasus-kasus yang nyata. Baik kasus dari pribadi
ataupun orang lain. Hal ini dibuktikan dengan adanya keterbukaan dalam
diskusi antara ustadzah dan santriwati tentang permasalahan-permasalahan
istihadoh yang diajukan sebagai pertanyaan dan didiskusikan secara bersama.

Maka dari itu, peneliti menitik beratkan pada pembelajaran kitab Uyun
Al-Masail Linnisa’ terkait materi istihadoh yang lebih rinci bagi santri-santri
di Pondok Pesantren Sirojuttholibin. Apalagi ketika ada santri telah
mengalami haid terputus-putus, apakah mereka sudah paham cara
penyelesainnya dan bisa mengembangkan problematika yang ada. Apakah
darah yang keluar termasuk darah haid atau masuk darah istihadoh.

Dengan demikian bagi peneliti merasa tertarik dalam mengadakan
penelitian dengan judul “PEMBELAJARAN KITAB UYUN AL-MASAIL
LINNISA’ TERKAIT MATERI ISTIHADOH BAGI SANTRIWATI DI
PONDOK PESANTREN SIROJUTTHOLIBIN PEKALONGAN

. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah di atas, maka fokus dari peneliti dalam
melaksanakan penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi
istihadoh bagi santriwati di pondok pesantren Sirojuttholibin
Pekalongan?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab Uyun
Al-Masail Linnisa’ terkait materi istihadoh bagi santriwati di pondok

pesantren Sirojuttholibin Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’
terkait materi istihadoh bagi santriwati di pondok pesantren
Sirojuttholibin Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi istihadoh

di pondok pesantren Sirojuttholibin Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
Untuk manfaat teroritis dalam penelitian ini semoga bermanfaat
dan bisa menambah pengetahuan terutama tentang pembelajaran kitab
Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi istihadoh kepada para ustadzah
maupun santri, dan menjadi sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Manfaat bagi seorang penulis akan mendapatkan ilmu dan
pemahaman yang baru beserta pengembangan ilmu, khususnya bagi
penulis sendiri dalam memahami problem-problem yang bersangkutan
dengan pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi
istihadoh.
b. Bagi Pendidik
Bagi pendidik akan memperoleh informasi baru yaitu tentang

pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi istihadoh.



E. Metode Penelitian
1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi
istihadoh bagi santriwati di pondok pesantren Sirojuttholibin
Pekalongan ini merupakan penelitian dengan cara mengamati secara
langsung ke lokasi yang disebut dengan penelitian lapangan.® Dalam
hal ini gambaran tentang pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’
terkait materi istihadoh merupakan jenis penelitian lapangan yang
mengamati langsung, mulai dari tahap perencanaan pembelajaran,
tahap pelaksanaan pembelajaran, tahap evaluasi pembelajaran, dan
melihat faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab
Uyun Al-Masail Linnisa’.

Pendekatan kualitatif yang diterapkan dalam penelitian ini ialah
sebuah proses yang memperolen data secara deskriptif dengan
menggunakan metodologi yang meneliti kejadian lapangan dan
permasalahan di lapangan. Data deskriptif yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa kata-kata tertulis dari observasi perilaku orang
yang diwawancarai serta perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif
ini dilakukan secara alamiah dan bersifat eksploratif.’

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan pendekatan
kualitatif. Karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan itu berupa
data deskriptif yang diperoleh dari data-data yang telah ditemukan
oleh peneliti seperti hasil wawancara kepada pengasuh, ustadzah dan
para santri, serta hasil observasi yang langsung dilakukan dilapangan.
Kemudian hasil dokumentasi dari profil pondok pesantren
Sirojuttholibin, kegiatan pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’.

serta literature dari jurnal maupun buku.

®Sugiyono, .Metodologipenelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, Cet Ke-22, (Bandung: Alfabeta, 2015”), him..305

’Sandu Siyoto, Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him.. 17



2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Sirojuttholibin
Pekalongan yang berlokasi di Dusun Kemisan Kradenan Gg. 01 No.
07 Kelurahan Buaran Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan. Sedangkan waktu pelaksanaan berlangsung sejak bulan
Juni 2023 — Maret 2024. Sedangkan untuk pengambilan data diambil
pada tanggal 20 November- 10 Desember 2023.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ada dua jenis, diantaranya:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari
subjek penelitian, yang berasal dari sumber data pertama berupa
tanya jawab atau observasi. Sumber data primer pada penelitian
ini yaitu dengan ustadzah sebagai pengampu pembelajaran kitab
Uyun Al-Masail Linnisa’. Serta 5 santri pada lembaga pendidikan
pondok pesantren Sirojuttolibin Pekalongan, mereka dipilih
berdasarkan santriwati yang sering mengalami istihadoh, aktif
dalam pembelajaran, dan memahami tentang bab istihadoh .
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
secara tertulis dan berhubungan dengan pembahasan penelitian
seperti dokumen tentang profil pondok pesantren Sirojuttholibin,
tujuan, visi dan misi, profil pondok, sejarah berdirinya pondok
pesantren, pengembangan pengetahuan dalam pembelajaran kitab
Uyun Al-Masail Linnisa’, jadwal kegiatan pembelajaran, daftar
pengajar dan santri dalam kegiatan pembelajaran serta buku dan

jurnal.



4. Teknik Pengumpulan Data
a) Teknik Observasi

Teknik Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
difokuskan sebagai usaha penelitian dalam pengumpulan data dan
berbagai informasi yang harus difokuskan. Teknik observasi akan
melibatkan kegiatan mendengar, membaca, dan mengamati dengan
melihat individual atau kelompok.

Penelitian ini seorang penulis akan meneliti proses
pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ di pondok pesantren
Sirojuttholibin  Pekalongan. Dengan menggunakan metode
penelitian ini, bagi peneliti bisa langsung mengamati berbagai
kegiatan di objek penelitian dan mendapatkan data-data tentang
keadaan di lokasi penelitian. Pada penelitian ini peneliti
melaksanakan observasi yaitu dengan mengamati bagaimana
proses pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’, bagaimana
keadaan santriwati disana, keadaan ustadzah disana, lingkungan
pondok pesantren Sirojuttholibin, sarana dan prasarana, kemudian
peneliti  mengamati  bagaimana cara ustadzah  dalam
mengembangan pengetahuan fikih dalam pembelajaran kitab Uyun
Al-Masail Linnisa’, kemudian peneliti mengamati apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab Uyun Al-
Masail Linnisa’.

b) Teknik Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang telah diarahkan
pada suatu permasalahan dengan menggunakan kegiatan tanya
jawab secara langsung. Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara yang terstruktur karena peneliti telah mempersiapkan
beberapa pertanyaan yang akan diajukan sebelum wawancara.
Untuk teknik wawancara yang digunakan adalah teknik
wawancara terbuka karena semua pertanyaannya memberikan

peluang kepada informan untuk beragumen dan tidak membatasi



hanya menjawab iya atau tidak. Fungsi dari wawancara terbuka
adalah sebagai penggali data yang lebih objektif dari seorang
informan ataas pandangan, ide dan juga argumentasi yang
diberikan oleh informan yaitupengasuh pondok, ustadzah
pengampu pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ dan para
santriwati. Untuk memperoleh berbagai data di atas maka seorang
peneliti  harus melakukan wawancara kepada beberapa
narasumber diantaranya:

a. Kyai. Ghulamin Halim Aqib sebagai pengasuh pondok
pesantren Sirojuttholibin mengenai pelaksanaan pembelajaran
kitab Uyun Al-Masail Linnisa’.

b. 1 Ustadzah yaitu Ustadzah Mufidatul Laila sebagai pengampu
pembelajaran  kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ di Pondok
Pesantren Sirojuttholibin yang berkaitan tentang istihadoh.

c. 5 Santriwati Pondok Pesantren Sirojuttholibin mengenai
pemahaman tentang istihadoh pembelajaran kitab Uyunul
Masail Linnisa’

c) Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi penelitian ini  bertujuan untuk
mendapatkan informasi dokumen dan berbagai arsip pondok.

Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti bermaksud

untuk memperoleh informasi terdokumentasi seperti lokasi

pondok pesantren dan sejarah pondok pesantren di Sirojuttolibin,
keadaan pengasuh pondok, ustadzah , pengurus pondok, santri,
sarana dan prasarana, dan informasi tentang kondisi pembelajaran
kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ di  pondok pesantren
Sirojuttholibin Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan aktifitan untuk mendapatkan informasi

melalui dokumentasi hasil wawancara dan catataan lapangan secara
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sistematis.® Penelitian ini menggunakan data kualitatif, maka dari itu
peneliti menggunakan analisis deskriftif untuk menganalisis data yaitu
dengan cara mendeskripsikan dari kegiatan pembelajaran kitab Uyun
Al-Masail Linnisa’ di pondok pesantren Sirojuttholibin Pekalongan.
Kemudian peneliti juga mendeskripsikan apa faktor pendukung dan
penghambat di dalam kegiatan pembelajaran kitab uyunul masail lin
nisa .

Berdasarkan dari penelitian di atas, jenis model peneliti yang
digunakan yaitu model interaktif Miles dan Huberman yang bertujuan
untuk menganalisis data penelitian. Di dalam analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara interaktif dan terus menerus hingga akhirnya
data tersebut sudah jenuh. Berikut langkah-langkah analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman, antara lain:

a) Reduksi Data

Reduksi data berarti memilih hal-hal yang penting,
memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting, mencari tema,
serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Oleh karena itu
data reduksi memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
dalam pengumpulan data bagi peneliti. Maka dari itu, data yang
direduksi memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
pengumpulan data bagi peneliti.® Setelah proses tanya jawab
dengan pihak yang bersangkutan, yaitu seperti pengasuh,
ustadzah, dan para santri, dan setelah mendapatkan hasil dari
proses wawancara tersebut dipilih sesuai dengan fokus kajian
terkait dengan pembelajran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ dalam
mengembangkan pengetahuan fikih istihadoh bagi santriwati di

pondok pesantren Sirojuttholibin Pekalongan.

8Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Cv
Jejak, 2018), him. 235
® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,bandung .......... him.. 338



11

b) Penyajian Data

Penyajian data di dalam penelitian kualitatif adalah
informasi yang disajikan dalam bentuk penjelasan singkat,
diagram, hubungan Kklasifikasi, diagram yang menggambarkan
langkah-langkah pemecahan masalah, dan lain-lain. Dalam
penelitian kualitatif ini, penggunaan teks naratif merupakan cara
yang umum dalam menyajikan data. Pada tahap kedua ini tentang
pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi
istihadoh bagi santriwati di pondok pesaantren Sirojuttholibin
Pekalongan dengan secara lengkap dan mudah dipahami, seperti
menggunakan tabel, gambaran, skema atau sejenisnya.

c¢) Kesimpulan

Dalam proses penarikan kesimpulan pada penelitian
kualitatif ini adalah membawakan hasil yang aktual yang berisi
deskripsi suatu objek yang telah diteliti dan setelah diteliti
menjadi jelas. Yang dimana sebelum diteliti itu masih
mengandung pertanyaan sehingga belum jelas, dan bisa berbentuk
antara keterkaitan sebab atau interaktif, hipotesis, atau teori.
Dalam tahap ini peneliti memastikan untuk hasil dari pemilihan
data penelitian itu mampu menjadi suatu kesimpulan data yang
selaras dengan fokus kajian yaitu pembelajaran kitab Uyun Al-
Masail Linnisa’ terkait materi istihadoh bagi santriwati di pondok

pesaantren Sirojuttholibin Pekalongan.*®

10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,bandung ........ him.. 341-345
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Adapun bagan model interaktif yang dimaksud sebagai berikut:

Bagan 1.1

Teknis Analisis Datal!

Pengumpulan data Penyajian data

Reduksi data

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini benar-benar dibahas untuk memudahkan
penulisan topik penelitian secara runtut dan sistematis. Secara umum skripsi
kulaitatif terdiri dari tiga bagian, yaitu: awal, isi, dan akhir. sangat
diperlakukan untuk memudahkan tulisan secara runtut dan tertata terhadap
suatu pokok permasalahan dalam penelitian. Skripsi kualitatif disusun secara
sistematika sebagai berikut:
A. Bagian Awal
Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul,
halaman pernyataan, nota pembimbing, motto, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran. Untuk contoh
format tersebut sama dengan format penelitian kuantitatif.
B. Bagian Inti
Bagian inti dari skripsi yaitu memiliki lima bab antara lain yaitu:
pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis penelitian,
kesimpulan dan saran. Untuk penulisan penelitian kualitatif sesuai
konteks pada Bab | sampai bab V sesuai dengan penelitian yang sudah
dilaksanakan.

11 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,bandung ........ him.. 341-345
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1. BAB I (Pendahuluan)

Pada Bab | terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan. Untuk metode penelitian terdiri dari
beberapa sub antara lain jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

2. BAB Il (Landasan Teori)

Pada Bab Il terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang

relevan dan kerangka berpikir.
3. BAB Il (Hasil Penelitian)

Pada Bab Il ini mendeskripsikan hasil penelitian yang telah
didapat, antara lain yaitu: profil lembaga tempat penelitian, hasil
penelitian untuk jawaban rusmusan masalah ke-1, hasil penelitian
untuk jawaban rumusan masalah ke-2.

4. Bab IV (Analisis Hasil Penelitian)

Di dalam penelitian haru menafsirkan dan memahami
semua data penelitian yang diperoleh. Hal ini disajikan dalam
bentuk jawaban atas pertanyaan penelitian. Hasil penelitian dapat
dibahas menggunakan dua cara vyaitu berdasarkan fenomena
individual atau berdasarkan klasifikasi tematik. Di dalam penelitian
harus menjelaskan jalannya dinamika psikologi berdasarkan
temuan peneliti. Analisis penelitian dideskripsikan pada setiap
subbab dengan rumusan masalah masing-masing. Bab ini meliputi
analisis hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah ke-satu
dan analisis hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah ke-
dua

6. Kesimpulan dan Saran
Bab V ini terdiri dari dua subbab, yaitu kesimpulan dan

saran penelitian.
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a. Kesimpulan
Pada sub bagian ini peneliti menyimpulkan hasil
penelitiannnya secara tegas dan lugas, sesuai dengan
permasalahan penelitian. Kesimpulan bukan merupakan
rangkuman pembahasan, melainkan tanggapan terhadap
permasalahan yang diangkat, sehingga isi kesimpulan tidak
boleh berada di luar rumusan permasalahan yang diangkat.
b. Saran
Setelah menyelesaikan hasil penelitian, peneliti akan
membuat saran yang dapat di tindak lanjuti berdasarkan hasil
penelitian. Saran ini merupakan saran bagi para peneliti
selanjutnya, pihak yang memiliki hubungan dengan penelitian,
dan masyarakat luas.
C. Bagian Akhir
Pada bagian akhir skripsi ini terdapat daftar pustaka dan lampiran.
Untuk keterangan dan kaidah dalam penulisan daftar pustaka itu sama
dengan kaidah penulisan proposal skripsi kualitatif. Untuk lampirannya
meliputi surat pengantar dan surat ijin penelitian, pedoman untuk
wawancara, hasil penelitian observasi, data penelitian. Kemudian
lembaran pernyataan kesediaan untuk menjadi subjek penelitian serta

dokumentasi yang relevan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan

terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini

mengenai “Pembelajaran Kitab Uyun Aal-Masail Linnisa' Terkait Materi

Istihadoh Bagi Santriwati Di Pondok Pesantren Sirojuttholibin

Pekalongan” sebagaimana yang telah peneliti paparkan pada pembahasan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1)

2)

Pembelajaran Kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ terkait materi Istihadoh
bagi santriwati di pondok pesantren Sirojuttholibin ini memiliki tiga
tahapan, yaitu tahap persiapan yang dimana ustadzah dan para santri
menyiapkan segala yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran,
seperti buku, materi, peralatan belajar dan lain-lain. Pada tahap
pelaksanaan ustadzah menggunakan beberapa metode seperti diskusi
PBL, menyanyikan nadhoman haid, pembuatan peta konsep, tugas
catatan daily haid. Dengan metede-metode tersebut para santri
menjadi paham apa itu istihadloh, mampu menyelesaikan
permasalahan istihadoh, bisa menganalisis permasalahan yang telah
dialami, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan untuk
tahap evaluasi dilakukan secara tertulis ketika selesai pembelajaran
dan menunjuk beberapa santriwati untuk menyatakan pendapat
tentang permasalahan yang telas dibahas. Selain itu ustadzah
Mufidatul Laila juga memberika tugas tertulis berupa permasalahan
seputar darah Istihadoh dan menugaskan pada setiap santriwati untuk
mencatat siklus keluarnya darah pada setiap bulannya yang sudah
disediakan yaitu di buku daily haid.

Proses pembelajaran kitab Uyun Al-Masail Linnisa’ ini memiliki bebe
rapa faktor pendukung dan penghambat. Faktor yang mendukung

antara lain yaitu ustadz yang berkompeten, semangat santriwati dalam
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belajar, proses kegiatan pembelajaran, minat dan bakat santriwati,
materi, lingkungan belajar yang nyaman. Adapun faktor penghambat
antara lain yaitu keterbatasan waktu dan sarana kurang memadai.

B. Saran

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi
dengan judul “Pembelajaran Kitab Uyun Al-Masail Linnisa' Terkait Materi
Istihadoh Bagi Santriwati Di Pondok Pesantren Sirojuttholibin
Pekalongan” maka penulis memberikan saran yaitu:

1. Bagi Lembaga Pondok Pesantren
Lembaga pendidikan berusaha menjalankan dan mengambil
kebijakan yang mampu mendukung dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dengan sebaik-baiknya agar dapat mewujudkan generasi
penerus bangsa yang kuat salah satunya dengan pembelaaran yang
menyenangkan dengan menggunakan metode yang tepat.
2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan mengenai
pembelajaran dengan menggunakan kitab Uyun Al-Masail Linnisa’
dan dapat dipahami sehingga akan lebih termotivasi dan percaya diri
dalam mengerjakan skripsi.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
terkait fikih istihadoh.
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